KEGIATAN BELAJAR 2: NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL

Nilai-nilai budaya yang berawal dari perilaku yang bersifat bijaksana yang ada di dalam
suatu masyarakat yang sudah diajarkan secara turun temurun oleh orang tua kita kepada kita
selaku anak-anaknya. Sehingga nilai kearifan lokal akan berbeda antara satu daerah dengan
daerah lain. Dan kearifan lokal bukanlah suatu hal yang statis melainkan dapat berubah
sejalan dengan waktu, tergantung dari tatanan dan ikatan sosial budaya yang ada di
masyarakat. Berdasarkan definisi dari budaya sendiri, saat ini nilai budaya masih sangat dapat
kita saksikan baik di masyarakat masing-masing daerah (Vitasurya, 2016).

Salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan melindungi segenap tumpah darah
Indonesia. Selain itu, Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang kemudian dijabarkan
melalui Undang-Undang Dasar, hal tersebut perlu dipahami oleh seluruh rakyat Indonesia
dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai musyawarah dan mufakat
yang ada dalam masyarakat perlu menjadi pedoman bagi masyarakat dalam menyelesaikan
konflik yang ada di masyarakat.

Secara teoritis, konflik memiliki sisi positif dan sisi negatif, dalam hal tersebut konflik dapat
terjadi antar individu maupun antar kelompok. Sisi positif konflik adalah adanya kemajuan
dan inovasi, namun demikian konflik juga memiliki dampak negatif berupa adanya kerusuhan
maupun kerusakan. Tahapan terjadinya konflik yaitu munculnya konflik kepentingan, yang
berdampak munculnya konflik psikologi, apabila hal tersebut tidak dapat diredusir akan
menimbulkan terjadinya konflik fisik yang sangat merugikan.

Oleh karena itu, salah satu tugas penting Pemerintah Pusat dan Pemda adalah
memelihara keamanan dan ketertiban dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan
bernegara, dengan terus menyelesaikan setiap permasalahan bukan dengan berdebat yang
diakhiri dengan sengketa atau konflik, melainkan melalui semangat gotong royong dan
mengedepankan kearifan lokal seperti yang diajarkan dalam Pancasila dan UUD 1945. Disisi
yang lain, masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif untuk bersama-sama menjaga
kondusifitas wilayahnya, sehingga pembangunan dapat berjalan secara maksimal. Komposisi
masyarakat Indonesia yang heterogen merupakan suatu kelebihan kita bersama, oleh karena
itu seluruh forum-forum di masyarakat dapat dimaksimalkan oleh Pemda ataupun pemangku

kepentingan lainnya untuk mendeteksi dan mengantisipasi terjadinya konflik.



Sebagai salah satu contoh saja, heterogenitas masyarakat di Lampung merupakan
salah satu kelebihan masyarakat Lampung, oleh karena itu motto "SANG BUMI RUWA
JURAI" yang berarti bersama menuju kebaikan walaupun berbeda-beda adat istiadat dan
dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, masyarakat juga perlu mengedepankan toleransi sebagai kunci untuk menjaga persatuan

dan kesatuan wilayah suku Lampung yang lebih dikenal piil pesengiri.

Pengertian kearifan lokal

Kearifan Lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom ) yang artinya
kebijaksanaan dan lokal ( local ) yang berarti daerah setempat. Jadi secara umum pengertian
dari Kearifan Lokal adalah Gagasan-gagasan, nilai-nilai atau pandangan dari suatu tempat
yang memiliki sifat bijaksana dan bernilai baik yang diikuti dan dipercayai oleh masyarakat

di suatu tempat tersebut dan sudah diikuti secara turun temurun.

Menurut Antariksa (2009), kearifan lokal merupakan unsur bagian dari tradisi-budaya
masyarakat suatu bangsa, yang muncul menjadi bagian-bagian yang ditempatkan pada
tatanan fisik bangunan (arsitektur) dan kawasan (perkotaan) dalam geografi kenusantaraan
sebuah bangsa.

Ciri kemajemukan suatu komunitas atau wilayah (geografis) seperti Indonesia yang
berbentuk kepulauan harus diterima sebagai kenyataan objektif yang mengandung potensi
konflik. Sumber konflik dalam suatu negara antara lain konflik separatis, perebutan sumber
daya alam, persoalan SARA, etnisitas, kesenjangan ekonomi, kriminalitas, pengangguran,
perang saudara, pemberontakan bersenjata, politik, dan sebagainya. Indonesia memiliki
potensi konflik cukup laten, jika tidak dikelola secara bijak dapat menimbulkan disintegrasi,
yaitu potensi konflik antarsuku, agama, ras, golongan, pusat-daerah, sipil-militer,lembaga-

lembaga pemerintah atau negara, Jawa-non Jawa, penguasa-masyarakat, dan lain-lain.

Selain itu, terdapat potensi konflik yang mewarnai implementasi otonomi daerah, seperti
konflik antarpemerintah lokal (saling berbatasan), konflik antarkekuatan rakyat berbasis lokal
melawan aparat pemerintah, konflik antara pemerintah daerahdan pemerintah pusat, dan
sebagainya. Umumnya konflik tentang identitas dalam suatu masyarakat cenderung lebih
kompleks, bertahan lama serta sulit dikelola, sedangkan konflik yang berciri primordial sulit
dipecahkan karena bersifat emosional



Ciri-Ciri Kearifan Lokal
Kearifan Lokal memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu :

Mempunyai kemampuan mengendalikan.
Merupakan benteng untuk bertahan dari pengaruh budaya luar.
Mempunyai kemampuan mengakomodasi budaya luar.

Mempunyai kemampuan memberi arah perkembangan budaya.
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Mempunyai kemampuan mengintegrasi atau menyatukan budaya luar dan budaya asli.

Kearifan Lokal merupakan pengetahuan eksplisit yang muncul dari periode yang
panjang dan berevolusi bersama dengan masyarakat dan lingkungan di daerahnya
berdasarkan apa yang sudah dialami. Jadi dapat dikatakan, kearifan lokal disetiap daerah

berbeda-beda tergantung lingkungan dan kebutuhan hidup.

Maka dari itu kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu yang berbeda dan
suku yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh tantangan alam dan kebutuhan hidupnya
berbeda-beda, sehingga pengalamannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memunculkan
berbagai sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan lingkungan maupun sosial.
Sebagai salah satu bentuk perilaku manusia, kearifan lokal bukanlah suatu hal yang statis
melainkan berubah sejalan dengan waktu, tergantung dari tatanan dan ikatan sosial budaya

yang ada di masyarakat.

Jadi, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya
masyarakat setempat berkaitan dengan kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal
merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan
hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat

universal.

Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode
panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem lokal
yang sudah dialami bersama-sama. Proses evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam
masyarakat dapat menjadikan kearifan lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem

pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara dinamis dan damai. Pengertian



ini melihat kearifan lokal tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku seseorang, tetapi lebih

jauh, yaitu mampu mendinamisasi kehidupan masyarakat yang penuh keadaban.

Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu
masyarakat. Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah-
laku sehari-hari masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa
kearifan lokal merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia

dalam komunitasnya.

Dalam masyarakat Kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian,
pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku
sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat
yang telah berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-
nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan
kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan
yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari

Pengertian di atas memberikan cara pandang bahwa manusia sebagai makhluk
integral dan merupakan satu kesatuan dari alam semesta serta perilaku penuh tanggung
jawab, penuh sikap hormat dan peduli terhadap kelangsungan semua kehidupan di alam
semesta serta mengubah cara pandang antroposentrisme ke cara pandang biosentrisme dan
ekosentrisme. Nilai-nilai kerarifan lokal yang terkandung dalam suatu sistem sosial
masyarakat, dapat dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu generasi ke
genarasi lainnya yang sekaligus membentuk dan menuntun pola perilaku manusia sehari-hari,

baik terhadap alam maupun terhadap alam.
Contoh Kearifan Lokal

Generasi penerus bangsa cenderung kesulitan untuk menyerap nilai-nilai budaya
menjadi kearifan lokal sebagai sumber daya untuk memelihara dan meningkatkan martabat
dan kesejahtaraan bangsa. Generasi sekarang semakin kehilangan kemampuan dan kreativitas
dalam memahami prinsip kearifan lokal. Khusus kearifan lokal Lampung adalah prinsip
hidup “Piil Pesenggiri”. Hal ini disebabkan oleh adanya penyimpangan kepentingan para elit

masyarakat dan pemerintah yang cenderung lebih memihak kepada kepentingan pribadi dan



golongan dari pada kepentingan umum. Kepentingan subyektivitas kearifan lokal ini selalu
dimanfaatkan untuk mendapatkan status kekuasaan dan menimbun harta dunia. Para elit ini
biasanya melakukan pencitraan ideal kearifan lokal di hadapan publik seolah membawa misi
kebaikan bersama. Akan tetapi sebagaimana diketahui bahwa pada realisasinya justeru nilai-
nilai luhur yang terkandung di dalamnya tidak lebih hanya sekedar alat untuk memperoleh
dan mempertahan kekuasaan. Pada gilirannya, masyarakat luas yang struktur dan hubungan
sosial budayanya masih bersifat obyektif sederhana makin tersesat meneladani sikap dan
perilaku elit mereka, juga makin lelah menanti janji masa depan, sehingga akhirnya mereka

pesimis, putus asa dan kehilangan kepercayaan.

Namun demikian, meski masyarakat cemas bahkan ragu terhadap kemungkinan nilai-
nilai luhur budaya itu dapat menjadi model kearifan lokal, akan tetapi upaya menggali
kearifan lokal tetap niscaya dilakukan. Masyarakat adat daerah memiliki kewajiban untuk
kembali kepada jati diri mereka melalui penggalian dan pemaknaan nilai-nilai luhur budaya
yang ada sebagai sumber daya kearifan lokal. Upaya ini perlu dilakukan untuk menguak
makna substantif kearifan lokal, di mana masyarakat harus membuka kesadaran, kejujuran
dan sejumlah nilai budaya luhur untuk sosialisasikan dan dikembangkan menjadi prinsip
hidup yang bermartabat. Misalnya nilai budaya “Nemui-Nyimah” sebagai kehalusan budi
diformulasi sebagai keramahtamahan yang tulus dalam pergaulan hidup. Piil Pesenggiri
sebagai prinsip hidup niscaya terhormat dan memiliki harga diri diletakkan dalam upaya
pengembangan prestasi, kreativitas dan peranan yang bermanfaat bagi masyarakat, demikian
juga dengan makna-makna kearifan lokal nilai-nilai budaya lainnya. Kemudian pada
gilirannya, nilai-nilai budaya ini harus disebarluaskan dan dibumikan ke dalam seluruh
kehidupan masyarakat agar dapat menjadi jati diri masyarakat daerah. Keberadaan Piil
Pesenggiri merupakan aset (modal, kekayaan) budaya bangsa yang perlu dilindungi dan
dilestarikan untuk meningkatkan kesadaran jatidiri bangsa untuk diteruskan kepada generasi

berikutnya dalam keadaan baik.

Dalam proses kompromi budaya, kearifan lokal bukan hanya berfungsi menjadi filter
ketika terjadi benturan antara budaya lokal dengan tuntutan perubahan. Lebih jauh, nilai-
nilai budaya lokal berbicara pada tataranpenawaran terhadap sumberdaya nilai-nilai
kearifan lokal sebagai pedoman moral dalam penyelesaian masalah ketika sebuah
kebudayaan berhadapan dengan pertumbuhan antagonis berbagai kepentingan hidup.

Sebagaimana contoh pada kehidupan masyarakat lokal, proses kompromi budaya selalu



memperhatikan elemen-elemen budaya lokal ketika berhadapan dengan budaya-budaya
yang baru. Elemen-elemen itu dipertimbangkan, dipilah dan dipilih mana yang relevan
dan mana pula yang bertentangan. Hasilnya selalu menunjukkan wajah sebuah kompromi
yang elegan, setiap elemen mendapatkan tempat dan muncul dalam bentuknya yang
baru sebagai sebuah kesatuan yang harmonis.

Tentu saja terbentuknya kesatuan yang harmonis itu tidak lepas dari hasil kompromi
keadilan yang menyentuh kepentingan berbagai pihak. Kepentingan-kepentingan
yang dimaksud sangat luas cakupannya, tetapi secara garis besar meliputi berbagai
permasalahan yang berhubungan dengan kelangsungan hidup manusia, terutama yang
bersifat primer danpraktis. Bagi pembuat kebijakan harus mampu memilah dan memilih
proseskompromi yang menguntungkan semua pihak, kemudian menyikapi, menata,
menindaklanjuti arah perubahan kepetingan-kepentingan itu agar tetap dalam prinsip
kebersarnaan. Kebudayaan sebagai lumbung nilai-nilai budaya lokal bisa menjadi sebuah
pedoman dalam upaya rnerangkai berbagai kepentingan yang ada secara harmonis, tanpa

ada pihak yang dikorbankan.

Dalam kehidupan masyarakat kampus juga tidak terlepas dari keragaman budaya, etnis dan
kepentingan, baik dari segi akademika, karyawan sebagai pendukung kegiatan proses belajar
mengajar, mahasiswa, dosen, dan unsur pengamanan kampus. Keadaan ini seringkali
menimbulkan perselisihan dan gagal paham antara sivitas akademika, lantaran terjadi
pengingkaran terhadap peraturan akademik, etika mahasiswa, standar nilai (ganda), kebijakan

sepihak, dan kekurangpercayaan terhadap pimpinan.

Idealnya budaya kampus semestinya terkondisi stabilitas atmosfer saling memahami
dan mendukung Kinerja lainnya, yaitu pegawai administrasi, petugas keamanan dan
kebersihan; dalam interaksi dan komunikasi diantara komponen itu tentu disertai sikap
santun. Mahasiswa yang baik dapat menempatkan diri sebagai pribadi yang santun dan
ramah. Hal ini akan sangat membantu dalam mewujudkan keharmonisan hidup

bermasyarakat hususnya di kampus.

Oleh karena itu direkomendasikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal Lampung, khususnya
pandangan hidup piil pesengiri dapat diadopsi sebagai pedoman moral spiritual dalam
beraktivitas akademik. Tujuannya adalah menamamkan prinsip hidup terhormat dan memiliki

harga diri diletakkan dalam upaya pengembangan prestasi, kreativitas dan peranan yang



bermanfaat bagi masyarakat akademiki perguruan tinggi. Kemudian pada gilirannya, nilai-
nilai budaya ini harus dibumikan sebagai jati diri ke dalam seluruh jaringan kehidupan

kampus.

Oleh karena itu, dalam makalah ini perlu dikaji tentang pengertian kearifan lokal piil
pesenggiri dan implementasinya yang berkaitan dengan regulasi penataan harmonisasi
kehidupan kampus, dapat diakomodasikan dengan baik dalam perencanaan, pelaksanaan
pembangunan kesejehtaraan dan keadilan sosial.

Piil Pesenggiri dan Implentasinya

Bentuk kearifan lokal Lampung yang khas mengandung nilai budaya luhur adalah Piil
Pesenggiri. Piil Pesenggiri ini mengandung pandangan hidup masyarakat yang diletakkan
sebagai pedoman dalam tata pergaulan untuk memelihara kerukunan, kesejahteraan dan
keadilan. Piil Pesenggiri merupakan harga diri yang berkaitan dengan perasaan kompetensi
dan nilai pribadi, atau merupakan perpaduan antara kepercayaan dan penghormatan diri.
Seseorang yang memiliki Piil Pesenggiri yang kuat, berarti mempunyai perasaan penuh
keyakinan, penuh tanggungjawab, kompeten dan sanggup mengatasi masalah-masalah
kehidupan.

Jika diterapkan dalam kehidupan kampus, maka segenap sivitas akademika dituntut
untuk memelihara kehormatan tertingginya, yaitu prestasi akademik dengan semangat belajar
yang tinggi. Malu sebagai mahasiswa jika tidak mampu meningkatkan dan mempertahankan
prestasinya. Dari segi moral, khususnya mahasiswa dan dosen, akan merasa bangga jika
dapat menunjukkan prestasi akademiknya; dam sebaliknya akan merasa malu, jika tidak

mampu berprestasi di kampus.

Etos dan semangat kelampungan (spirit of Lampung) piil pesenggiri itu mendorong
orang untuk bekerja keras, kreatif, cermat, dan teliti, orientasi pada prestasi, berani kompetisi
dan pantang menyerah atas tantangan yang muncul. Semua karena mempertaruhkan harga

diri dan martabat seseorang untuk sesuatu yang mulya di tengah-tengah masyarakat.

Unsur-unsur piil pesenggiri (prinsip kehormatan) selalu berpasangan, juluk

berpasangan dengan adek, nemui dengan nyimah, nengah dengan nyappur, sakai dengan



sambai. Penggabungan itu bukan tanpa sebab dan makna. Juluk adek (terprogram,
keberhasilan), nemui nyimah (prinsip ramah, terbuka dan saling menghargai), nengah
nyappur (prinsip suka bergaul, terjun dalam masyarakat, kebersamaan, kesetaraan), dan sakai
sambaian (prinsip kerjasama, kebersamaan).Sementara itu bagi masyarakat adat Lampung
Saibatin menempatkan Piil Pesenggiri dalam beberapa unsur, yaitu: ghepot delom

mufakat (prinsip persatuan); tetengah tetanggah (prinsip persamaan); bupudak waya (prinsip
penghormatan); ghopghama delom beguai (prinsip kerja keras); bupiil bupesenggiri (prinsip
bercita-cita dan keberhasilan).

Unsur-unsur Piil Pesenggiri itu bukan sekedar prinsip kosong, melainkan mempunyai
nilai-nilai nasionalisme budaya yang luhur yang perlu di dipahami dan diamalkan dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Sejatinya Piil Pesenggiri tidak diungkapkan melalui
pemujaan diri sendiri dengan mengorbankan orang lain atau dengan mengagungkan
seseorang yang jauh lebih unggul dari orang lain, atau menyengsarakan orang lain utk
membahagiakan seseorang. Seorang yang memiliki harga diri akan lebih bersemangat, lebih
mandiri, lebih mampu dan berdaya, sanggup menerima tantangan, lebih percaya diri, tidak
mudah menyerah dan putus asa, mudah memikul tanggung jawab, mampu menghadapi

kehidupan dengan lebih baik, dan merasa sejajar dengan orang lain.

Karakteristik orang yang memiliki harga diri yang tinggi adalah kepribadian yang memiliki
kesadaran untuk dapat membangkitkan nilai-nilai positif kehormatan diri sendiri dan orang
lain, yaitu sanggup menjalani hidup dengan penuh kesadaran. Hidup dengan penuh kesadaran
berarti mampu membangkitkan kondisi pikiran yang sesuai kenyataan yang dihadapi,
bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan yang dilakukan. Arogansi dan berlebihan dalam
mengagungkan kemampuan diri sendiri merupakan gambaran tentang rendahnya harga

diri atau runtuhnya kehormatan seseorang (Abdul Syani,

2010: http://blog.unila.ac.id/abdulsyani/).

Secara ringkas unsur-unsur Piil Pesenggiri itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Juluk-Adek

Secara etimologis Juluk-adek (gelar adat) terdiri dari kata juluk dan adek, yang masing-

masing mempunyai makna; Juluk adalah nama panggilan keluarga seorang pria/wanita yang



diberikan pada waktu mereka masih muda atau remaja yang belum menikah, dan adek
bermakna gelar/nama panggilan adat seorang pria/wanita yang sudah menikah melalui
prosesi pemberian gelar adat. Akan tetapi panggilan ini berbeda dengan inai dan amai. Inai
adalah nama panggilan keluarga untuk seorang perempuan yang sudah menikah, yang
diberikan oleh pihak keluarga suami atau laki-laki. Sedangkan amai adalah nama panggilan

keluarga untuk seorang laki-laki yang sudah menikah dari pihak keluarga isteri.

Juluk-adek merupakan hak bagi anggota masyarakat Lampung, oleh karena itu juluk-
adek merupakan identitas utama yang melekat pada pribadi yang bersangkutan. Biasanya
penobatan juluk-adek ini dilakukan dalam suatu upacara adat sebagai media peresmiannya.
Juluk adek ini biasanya mengikuti tatanan yang telah ditetapkan berdasarkan hirarki status
pribadi dalam struktur kepemimpinan adat. Sebagai contoh; Pengiran, Dalom, Batin,
Temunggung, Radin, Minak, Kimas dst. Dalam hal ini masing-masing kebuwaian tidak selalu
sama, demikian pula urutannya tergantung pada adat yang berlaku pada kelompok

masyarakat yang bersangkutan.

Karena juluk-adek melekat pada pribadi, maka seyogyanya anggota masyarakat Lampung
harus memelihara nama tersebut dengan sebaik-baiknya dalam wujud prilaku pergaulan
kemasyarakatan sehari-hari. Juluk-adek merupakan asas identitas dan sebagai sumber
motivasi bagi anggota masyarakat Lampung untuk dapat menempatkan hak dan
kewajibannya, kata dan perbuatannya dalam setiap perilaku dan karyanya. Demikian juga
sebagai mahasiswa, dosen dan karyawan kampus, mereka memiliki tanggungjawab moral
selama memikul statusnya agar dapat diimplementasikan sesuai dengan peranannya. Sebagai
mahasiswa, bertanggungjawab dengan peranannya dalam belajar mengejar prestasi.
Demikian juga dosennya harus mampu memberikan pencerahan dan membangun semangat

mahasiswa asuhannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

b. Nemui-Nyimah

Nemui berasal dari kata benda temui yang berarti tamu, kemudian menjadi kata kerja nemui
yang berarti mertamu atau mengunjungi/silaturahmi. Nyimah berasal dari kata benda
"simah”, kemudian menjadi kata kerja "nyimah™ yang berarti suka memberi (pemurah).
Sedangkan secara harfiah nemui-nyimah diartikan sebagai sikap santun, pemurah, terbuka

tangan, suka memberi dan menerima dalam arti material sesuai dengan kemampuan. Nemui-



nyimah merupakan ungkapan asas kekeluargaan untuk menciptakan suatu sikap keakraban
dan kerukunan serta silaturahmi. Nemui-nyimah merupakan kewajiban bagi suatu keluarga
dari masyarakat Lampung umumnya untuk tetap menjaga silaturahmi, dimana ikatan
keluarga secara genealogis selalu terpelihara dengan prinsip keterbukaan, kepantasan dan

kewajaran.

Pada hakekatnya nemui-nyimah dilandasi rasa keikhlasan dari lubuk hati yang dalam
untuk menciptakan kerukunan hidup berkeluarga dan bermasyarakat. Dengan demikian,
maka elemen budaya nemui-nyimah tidak dapat diartikan keliru yang mengarah kepada sikap
dan perbuatan tercela atau terlarang yang tidak sesuai dengan norma kehidupan sosial yang
berlaku. Bentuk konkrit nemui nyimah dalam konteks kehidupan masyarakat kampus dewasa
ini lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap kepedulian budaya akademik. Sivitas
akademika memiliki jiwa piil pesenggiri dengan wujud keperdulian terhadap upaya
meningkatkan prestasi akademik, tentunya berpandangan luas ke depan dengan motivasi
kerja keras, jujur dan tidak merugikan orang lain.

c. Nengah-Nyappur

Nengah berasal dari kata benda, kemudian berubah menjadi kata kerja yang berarti
berada di tengah. Sedangkan nyappur berasal dari kata benda cappur menjadi kata kerja
nyappur yang berarti baur atau berbaur. Secara harfiah dapat diartikan sebagai sikap suka
bergaul, suka bersahabat dan toleran antar sesama. Nengah-nyappur menggambarkan bahwa
anggota masyarakat Lampung mengutamakan rasa kekeluargaan dan didukung dengan sikap
suka bergaul dan bersahabat dengan siapa saja, tidak membedakan suku, agama, tingkatan,
asal usul dan golongan. Sikap suka bergaul dan bersahabat menumbuhkan semangat suka
bekerjasama dan tenggang rasa (toleransi) yang tinggi antar sesamanya. Sikap toleransi akan
menumbuhkan sikap ingin tahu, mau mendengarkan nasehat orang lain, memacu semangat
kreativitas dan tanggap terhadap perkembangan gejala-gejala sosial. Oleh sebab itu dapat
diambil suatu konklusi bahwa sikap nengah-nyappur menunjuk kepada nilai musyawarah
untuk mufakat. Sikap nengah nyappur melambangkan sikap nalar yang baik, tertib dan
seklaigus merupakan embrio dari kesungguhan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap
adaptif terhadap perubahan. Melihat kondisi kehidupan masyarakat Lampung yang
pluralistik, maka dapat dipahami bahwa penduduk daerah ini telah menjalankan prinsip hidup

nengah-nyappur secara wajar dan positif.



Sikap nengah-nyappur juga menunjukkan sikap ingin tahu yang tinggi, sehingga
menumbuhkan sikap kepeloporan. Pandangan atau pemikiran demikian menggabarkan bahwa
anggota masyarakat Lampung merupakan bentuk kehidupan yang memiliki jiwa dan
semangat kerja keras dan gigih untuk mencapai tujuan masa depannya dalam berbagai bidang
kehidupan. Nengah-nyappur merupakan pencerminan dari asas musyawarah untuk mufakat.
Sebagai modal untuk bermusyawarah tentunya seseorang harus mempunyai pengetahuan dan
wawasan yang luas, sikap toleransi yang tinggi dan melaksanakan segala keputusan dengan
rasa penuh tanggung jawab. Dengan demikian berarti sivitas akademika dituntut
kemampuannya untuk dapat menempatkan diri pada posisi yang wajar dalam beriteraksi di
kampus; mampu bergaul, berpartisipasi dalam segala kegiatan kemahasiswaan, akademik dan
administrasiarti secara santun sikap perbuatan dan tutur kata. Makna yang lebih
dalam sebagai masarakat kampus adalah harus siap mendengarkan, menganalisis, dan harus

siap menyampaikan informasi dengan tertib dan bermakna.

d. Sakai-Sambaiyan

Sakai bermakna memberikan sesuatu kepada seseorang atau sekelompok orang dalam
bentuk benda dan jasa yang bernilai ekonomis yang dalam prakteknya cenderung
menghendaki saling berbalas. Sedangkan sambaiyan bermakna memberikan sesuatu kepada
seseorang, sekelompok orang atau untuk kepentingan umum secara sosial berbentuk benda
dan jasa tanpa mengharapkan balasan. Sakai sambaiyan berarti tolong menolong dan gotong
royong, artinya memahami makna kebersamaan atau guyub. Sakai-sambayan pada
hakekatnya adalah menunjukkan rasa partisipasi serta solidaritas yang tinggi terhadap

berbagai kegiatan pribadi dan sosial kemasyarakatan pada umumnya.

Sebagai masyarakat kampus akan merasa kurang terpandang bila ia tidak mampu
berpartisipasi dalam suatu kegiatan akademika di kampus. Perilaku ini menggambarkan sikap
toleransi kebersamaan, sehingga figur mahasiswa, dosen dan karyawan akan
memberikan bantuan secara suka rela apabila pemberian itu memiliki nilai manfaat pihak
lain. Sakai sembayan di lingkungan peguruan tinggi berguna menjaga sikap kebersamaan,
termasuk di dalamnya sikap saling tolong menolong dan gotong royong. Dengan demikian
akatan kekeluargaan antar sesama insan kampus akan terpelihara secara harmonis.

Dengan cara pandang seperti itu, dapat dipahami mengapa negara dituntut memenubhi

kewajibannya untuk merawat, memelihara, mengembangkan dan menghidupkan kebudayaan



yang telah ada dalam sejarah masyarakat. Pemeliharan dan pengembangan itu
diimplementasikan dalam pendidikan formal dan non-formal, dalam bentuk kebijakan-
kebijakan, serta bantuan keuangan, sarana dan prasarana, serta dalam bentuk jaminan hukum
dan politik agar kebudayaan berkembang dan selalu tumbuh dengan sehat.

Dalam prakteknya kearifan lokal itu harus memiliki keinginan yang membumi untuk
memerangi semua bentuk penyelewengan, ketidakadilan, perlakuan yang melanggar HAM.,
khususnya di dunia kampus. Artinya, harus berusaha mempertahankan eksistensi kehidupan
kampus dari segala bentuk penyelewengan dan penyalahgunaan kekuasaan. Dengan ikatan
nilai-nilai kearifan lokal piil pesenggiri, diharapkan perilaku korupsi, menggelapkan uang
negara, memanfaatkan segala fasilitas kekuasaannya di kampus demi memperkaya diri,
berprilaku sewenang-wenang, tidak menghormati harkat dan martabat orang lain, dapat
dihindari.



